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Abstract 
This research is a Classroom Action Research using the Think-Pair-Share (TPS) Type of Cooperative Learning. 
This classroom action research was carried out in two (2) cycles, the sample used in this study were students 
of Class XI IPA.3 SMAN 2 Woja Semester I Academic Year 2020/2021, totaling 30 students. Actions are carried 
out in 2 cycles with subject matter covering the first cycle of 7.4 Mastering the subject matter of the effect of 
heat on substances and in the second cycle of 8.1 Mastering the subject matter of static fluid law. The research 
data in the form of student learning activities were collected using the observation method using the 
observation format and student learning outcomes were collected using learning outcome tests, based on the 
results of the data analysis conducted showed an increase in activity from an average score of 1.80 with the 
category of less active in cycle I was categorized as quite active in cycle II with an average score of 2.01. 
Learning outcomes have increased from before the study with an average of 62.00 to 66.93 in the first cycle 
and 73.25 in the second cycle with completeness achieved by 65.67% before the study to 77% in the first cycle 
and 87% in the second cycle. complete classification is not finished yet becomes complete. 
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Abstrak 

Penelitian  ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua (2) 
siklus, Sampel yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu Siswa Kelas XI IPA.3 SMAN 2 Woja Semester I 
Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 30 orang siswa. Tindakan dilakukan dalam 2 siklus dengan 
materi pelajaran meliputi pada siklus I tentang 7.4 Menguasai materi pelajaran pengaruh kalor terhadap zat 
dan pada siklus II tentang  8.1 Menguasai materi pelajaran hukum fluida statis. Data hasil penelitian berupa 
Aktivitas belajar siswa yang dikumpulkan dengan metode observasi yang menggunakan format observasi dan 
hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar, berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dari skor rata-rata 1,80 dengan katagori kurang aktif  
pada siklus I menjadi katagori cukup aktif pada siklus II dengan skor rata-rata 2,01 . Untuk  hasil belajar 
mengalami peningkatan dari sebelum penelitian dengan rata- rata 62,00 menjadi 66,93 pada siklus I dan 
73,25 pada siklus II dengan ketuntasan yang dicapai 65.67 % sebelum penelitian menjadi 77 % pada siklus I 
dan 87  % pada siklus II dari klasifikasi tuntas belum tuntas menjadi tuntas. 
 

Kata kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Fisika, Think, Pair, Share 
 

 

I. PENDAHULUAN 
Tujuan Pendidikan Menengah atas maupun kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. Fisika sebagai salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam yang mendasari perkembangan teknologi maju dan merupakan pelajaran adatif 

yang bertujuan untuk membekali siswa pengetahuan dasar tentang hukum-hukum alam untuk 

mengantarkan siswa mencapai kompetensi program keahliannya. Hal tersebut mengajak kita 

selaku guru pada setiap satuan pendidikan untuk berupaya memberikan yang terbaik kepada siswa 

agar dapat menguasai  disetiap kompetensi .Penguasaan tersebut dicerminkan pada hasil belajar, 
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Berdasar pada pengalaman dan refleksi dalam pengelolaan pembelajaran fisika di awal semester 3 

di kelas XI IPA.3 di SMAN 2 Woja tahun pelajaran 2020/2021 ditemui bahwa aktivitas siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran fisika kurang aktif, hal tersebut dibuktikan dengan rendahnya 

kontribusi siswa saat proses pembelajaran berlangsung. dan peran serta siswa masih didominasi 

oleh siswa yang memiliki kemampuan lebih. Sementara itu  siswa yang kurang mampu tidak 

memberikan aktivitas disetiap menyelesaikan masalah yang diberikan. Disamping itu juga hasil 

belajar siswa di kelas tersebut menunjukkan hasil yang tidak memuaskan dibuktikan dengan nilai 

yang diperoleh siswa rata-rata masih relatif rendah. Jika hal tersebut dibiarkan tentu siswa yang 

tidak mampu akan terbelakang yang akhirnya akan berdampak pada makna belajar dan 

ketercapaian hasil belajar siswa tidak maksimal.  

Berdasar pada kenyataan diatas maka perlu adanya alternatif penyelesaian yang memungkinkan 

sehingga mata pelajaran fisika lebih menyenangkan dan terbantu sehingga akan tumbuh rasa 

nyaman belajar siswa.   Alternatif  model pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) yang dikembangkan oleh Kagan dalam (Lie, A, 2002) 

mengajarkan siswa untuk lebih mandiri dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan sehingga 

dapat membangkitkan rasa percaya diri siswa dimana siswa dapat bekerjasama dengan orang lain 

dalamkelompok kecil yang heterogen. Melalui model pembelajaran  ini diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah tersebut sehinga pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan, dan 

siswa yang kurang mampu terbantu dalam  kelompoknya untuk ikut berpikir, berdiskusi dan saling 

tukar pikiran dengan siswa yang mampu sehingga dalam menyelesaikan setiap masalah dapat 

teratasi dan menjadikan  suasana pembelajaran lebih aktif. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua (2) 

siklus, Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: (1) Tahap perencanaan tindakan yang terdiri 

dari menyiapkan administrasi guru yang terdiri dari: silabus, program tahunan, program semester, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), agenda dan jurnal, buku nilai dan analisis ulangan, 

menyususun tes hasil belajar dan instrumen penilaian yang berupa observasi, menyiapkan 

rancangan pembelajaran yang menyangkut strategi pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

yaitu: (1) mengelompokkan siswa yang beranggotakan 2 orang yang terdiri dari 1 siswa dengan 

krateria mampu dan 1 siswa dengan krateria kurang mampu, (2) Tahap  pelaksanaan tindakan 

terdiri dari: a)  Kegiatan pendahuluan yaitu menjadikan suasana kelas yang terfokus dan tertib 

dalam mengikuti proses pembelajaran serta mengkaitkan materi terdahulu dengan sekarang , b).  

Kegiatan inti yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran Kooperatif tipe 

Think-Pair-Share, c)  Kegiatan akhir yaitu Guru memberikan kesimpulan dan pada pertemuan 

ketiga diakhir pelajaran diberikan tes uraian, (3) Tahap observasi tindakan dilaksanakan saat 

proses pembelajaran berlangsung dan evaluasi dilaksanakan diakhir siklus  dan (4) Tahap refleksi 

siklus dilakukan pada setiap akhir  siklus yang bertujuan untuk melihat apakah pelaksanaan 

tersebut telah sesuai dengan prosedurnya.  Sebagai dasar  refleksi  disetiap akhir  siklus  adalah  

kelebihan proses pembelajaran ini yang perlu dipertahankan dan  hambatan  atau  kendala  yang 

dialami dalam pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS ). Penelitian dilakukan  pada 

semester 3 tahun pelajaran 2020/2021 yang berlokasi di SMAN 2 Woja dengan subjek penelitian 

adalah siswa kelas XI IPA.3 dengan  jumlah siswa sebanyak 30 orang yang terdiri dari 27 siswa laki-

laki dan 3 siswa perempuan. Data dikumpulkan dengan cara a). untuk aktivitas belajar siswa 

dengan lembar observasi dilakukan disetiap pertemuan, b). untuk hasil belajar dilakukan dengan 

memberikan tugas pada pertemuan II dan tes hasil belajar  pada akhir siklus atau pertemuan III. 
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Data dianalisis secara diskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi dan refleksi . Data hasil 

observasi diolah dengan rumus: 

  

                      ( n1  X 1 ) + ( n2 X 2 ) + ( n3 X 3 )  
         Skor (X) =  

   (banyaknya siswa) x (banyaknya item)      ( Sadra,  dkk , 1996,42 )  
 
Untuk data hasil belajar siswa  dianalisis  secara  diskriptif  yaitu dengan menentukan skor rata-

rata hasil tes ( M ) yang selanjutnya dikonversikan kedalam skala 100. berdasarkan Kriteria  

Ketuntasan Minimal (KKM), KKM untuk mata pelajaran fisika yang ditetapkan adalah 65 ( siswa 

dinyatakan tuntas belajar jika memperoleh nilai ≥ 65 ) dan Kelas dinyatakan tuntas belajar apabila 

85 % telah memperoleh nilai 65. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Selama proses tindakan berlangsung dilakukan pengamatan pada lembar observasi ,memeriksa 

tugas dan hasil ulangan yang telah dianalisis seperti pada tabel berikut :  

a) Aktivitas siswa hasil analisis data aktivitas siswa kelas XI  IPA.3 SMAN 2 Woja yang mengikuti 

pembelajaran fisika menggunakan model kooperatif Tipe Think-Pair-Share mengalami 

peningkatan dari katagori kurang aktif menjadi cukup aktif (seperti pada tabel 1) berikut ini: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Siswa 

No Siklus Aktivitas Siswa Katagori Keterangan 

1 I 1,80 Kurang aktif TT 

2 II 2,01 Cukup aktif T 

Keterangan:  

T: Tuntas 

TT: Tidak Tuntas 

 

b) Hasil belajar siswa selama 2 siklus dilakukan mengalami peningkatan seperti pada tabel 2 

berikut ini:  

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa 

No Siklus Hasil Belajar Ketuntasan Klasikal Keterangan 

1 Pra siklus 62,00 65.67 % TT 

2 I 66,93 77 % TT 

3 II 73,25 87  % T 

Keterangan:  

T: Tuntas 

TT: Tidak Tuntas 
  

Berdasarkan hasil observasi yang berupa data hasil belajar siswa selama pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I, diperoleh bahwa pada awal pelaksanaan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think-Pair-Share  ditemukan beberapa hambatan diantaranya:  a). ada kelompok 

yang belum maksimal dalam kerjasam kelompok untuk meemecahkan masalah yang 

diberikanakbat dari pembagian kelompok yang kurang merata tingkat kemampuan sehingga dalam 

melaksanakan aktivitas kelompok ada yang diam  dan ada yang aktif,  b). belum terbiasanya siswa 

menyampaikan ide akibat dari adanya rasa malu dalam mengemukakan pendapat sehingga   apa  

yang  dipikirkan   dengan  apa  yang  sampaikan  tidak  sesuai, c). Pengelolaan kelas yang kurang 
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optimal karena belum terbiasa. Hambatan-hambatan tersebut  dijadikan bahan pertimbangan 

dalam menyusun kegiatan pembelajaran pada siklus II. Berdasarkan hasil observasi dan hasil 

belajar selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa  dengan memperkecil hambatan atau kendala yang dihadapi pada 

siklus I antara lain komunikasi yang tumbuh pada setiap kelompok karena adanyan pemerataan 

kemampuan siswa  sehingga aktivitas pembelajaran lebih kelihatan. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan di atas 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share  dalam pembelajaran fisika 

di kelas XI  IPA.3 SMAN 2 Woja ternyata dapat meningkatkan aktivitas siswa dari kategori 

kurang menjadi cukup aktif. 

2. Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share  dalam pembelajaran fisika 

di kelas XI IPA.3 SMAN 2 Woja dapat meningkatkan hasil belajar dari belum tuntas menjadi 

tuntas. 

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan yaitu: 

1. Dapat direkomendasikan kepada Guru untuk menggunakan model pembelajaran ini karena 

dapat memberikan gambaran yang efektif dalam pengelolaan pembelajaran dikelas. 

2. Untuk memperoleh kualitas pembelajaran yang lebih baik maka  pihak pengelola di sekolah 

mengubah seting kelas yang konvensional menjadi kelas yang dinamis, mudah diatur sesuai 

dengan pola pembelajaran yang diinginkan. 
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